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Penerbit 

 

 Latar Belakang : Nyeri persalinan adalah perasaan tidak yaman yang 
pernah dialami oleh setiap orang, entah dalam kadar ringan maupun 
akut. Akupresur disebut juga dengan terapi totok atau tusuk jari 
adalah salah satu bentuk fisioterapi dengan memberikan pemijatan 
dan stimulasi pada titik-titik tertentu atau acupoint pada tubuh. 
Tujuan: untuk mengidentifikasi pengaruh akupresur terhadap 
intensitas nyeri persalinan pada ibu bersalin kala I fase aktif. 
Metode: Jenis penelitian ini quasi experimental design dengan metode 
pretest dan posttest, dengan sampel sebanyak 30 ibu bersalin di PMB 
Santi Yosina, Amd. Keb Kecamatan Syamtalira Bayu Kabupaten 
Aceh Utara. Analisa data menggunakan uji wlcoxon test. Hasil: 
Didapatkan bahwa pada saat pretes sebahagian besar ibu mengalami 
nyeri berat sebanyak 60% dan saat posttest sebahagian besar ibu 
mengalami penurunan nyeri menjadi nyeri ringat sebesar 43.3%. ada 
perbedaan sebelum dan sesudah di berikan terapi akupresur 
terhadap intesitas nyeri persalinan pada ibu bersalin kala I fase aktif 
dengan nilai Z-4,491 dan p-value 0,000 <0,05 yang berarti terdapat 
perbedaan sebelum dan sesudah diberikan terapi akupresur. 
Kesimpulan: Akupresur berpengaruh terhadap intensitas nyeri 
persalinan pada ibu bersalin kala I fase aktif. 
 
ABSTACT 

 
Background: Pain of labor is an uncomfortable feeling that everyone 
has experienced, whether mild or acute. Acupressure, also known as 
acupressure therapy or finger pricking, is a form of physiotherapy that 
involves massaging and stimulating certain points or acupoints on the 
body. Purpose: to identify the effect of acupressure on the intensity of 
labor pain in mothers giving birth during the first active phase. 
Method: the research method is quasi experimental design with pretest 
and posttest methods, with a sample of 30 women labor at PMB Santi 
Yosina, Amd. District of Syamtalira Bayu, North Aceh. Data analysis 
used the Wlcoxon test. Results: the results showed that at the pretest 
the majority of women experienced severe pain as much as 60% and at 
the posttest the majority of women experienced a decrease in pain to 
mild pain by 43.3%. There is a difference before and after being given 
acupressure therapy on the intensity of labor pain in women labor 
during the first active stage with a Z-value of 4.491 and a p-value of 
0.000 <0.05, which means there is a difference before and after being 
given acupressure therapy. Conclusion: acupressure has an effect on 
the intensity of labor pain of the first stage in labor 
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PENDAHULUAN 
 

Menurut data WHO, sebanyak 
99% kematian ibu disebabkan oleh 

masalah persalinan atau kelahiran.  
Tingginya angka kematian ini 
umumnya disebabkan oleh 
kurangnya pengetahuan tentang 
penyebab dan penanganan 
komplikasi kehamilan, persalinan, 
dan masa nifas (Manaf et al., 2020).  

Menurut Kementrian 
Kesehatan Republik Indonesia tahun 
2020 Jumlah kematian ibu menurut 
provinsi tahun 2018-2019 dimana 
terdapat penurunan dari 4.226 
menjadi 4.221 kematian ibu di 

Indonesia berdasarkan laporan. Pada 
tahun 2019 penyebab kematian 
terbanyak adalah perdarahan (1.280 
kasus), hipertensi dalam kehamilan 
(1.066 kasus), infeksi (207 kasus) 
(Rahayu et al., 2019). 

Persalinan merupakan proses 
fisiologis yang terjadi pada setiap 
wanita. Persalinan merupakan proses 
pengeluaran hasil konsepsi dari 
dalam rahim melalui jalan lahir. 
Sebagian besar ibu pasca persalinan 
merasakan nyeri (Supliyani, 2017). 
Secara fisiologis nyeri persalinan 
terjadi ketika otot rahim berkontraksi 
dalam upaya membuka serviks dan 
mendorong kepala bayi ke arah 
panggul (Magfirah et al., 2022). Nyeri 
persalinan dimulai pada tahap 

pertama fase laten, yaitu proses 
pembukaan serviks dari 4 cm hingga 
10 cm. Pada fase aktif menuju 
puncak pembukaan, terjadi 
peningkatan intensitas dan frekuensi 
kontraksi, sehingga puncak respon 
nyeri berada pada fase ini (Andarmoyo 
& S, 2013). 

Respon nyeri selama proses 
persalinan mengakibatkan 
peningkatan aktivitas sistem saraf 
simpati yang kemudian menyebabkan 
peningkatan  tekanan darah, denyut 

nadi, pernafasan, palor, mual 
muntah,  dan diaphoresis (Rusmiyati 
et al., n.d.). Selain itu, nyeri juga 
mempengaruhi perubahan afektif 

berupa peningkatan kecemasan 
disertai penyempitan lapang 
perseptual, mengerang, menangis,  
dan  ketegangan otot  yang  sangat  

pada seluruh tubuh (Aryani et al., 
2015). Nyeri   persalinan juga 
menyebabkan hiperventilasi, sehingga 
meningkatkan kebutuhan oksigen  
dan tekanan darah serta  
menurunkan motilitas usus dan 
vesika  urinaria (Supliyani, 2017). 

Nyeri persalinan yang timbul 
lebih sering dan lebih lama dapat 
menyebabkan ibu menjadi gelisah, 
takut, dan tegang bahkan stres yang 
mengakibatkan pelepasan hormon 
seperti adrenalin, katekolamin, dan 
steroid secara berlebihan (Rodiyah et 
al., 2021). Nyeri yang paling dominan 
dirasakan dengan waktu yang lama 
yaitu nyeri pada kala I. Nyeri 
persalinan pada kala I fase aktif akan 
dirasakan lebih berat, tajam, dan 
kram serta menimbulkan sensasi 
nyeri (Ghiasi et al., 2019).  

Persalinan menjadikan aspek 
yang esensial bagi pemberi asuhan. 
Asuhan non farmakologi merupakan 
asuhan yang memungkinkan untuk 
dilakukan seorang bidan  secara  
mandiri  kepada  ibu  hamil atau 
bersalin (Sari & Pakpahan, 2021). 
Pemberian asuhan salah satunya 
dengan cara sentuhan yaitu bisa 
massage, akupuntur, akupresur yang 
bias dikombinasi dengan aromaterapi 

atau terapi musik (Cahyanto, dkk, 
2020). Berbagai upaya dilakukan 
untuk menurunkan nyeri persalinan, 
baik secara farmakologis maupun 
nonfarmakologi.  Terapi farmakologis 
dirasa lebih mahal dan berpotensi 
menimbulkan efef yang kurang baik. 
Sehingga banyak terapi 
nonfarmakologi yang muncul dapat  
digunakan untuk mengurangi nyeri 
persalinan yang dapat dilakukan    
oleh masyarakat, murah, praktis,  
efektif, dan tanpa efek samping     

yang  merugikan (Alchalidi et al., 
2022)(Widyaningrum, 2013). 

Akupresur bermanfaat untuk 
pencegahan penyakit, penyembuhan 
penyakit, rehabilitasi (pemulihan) dan 
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meningkatkan daya tahan tubuh. 
Akupresure juga bermanfaat untuk 
menghilangkan   nyeri dan gejala-
gejala pada berbagai penyakit low 
back pain (LPB). Dan menurunkan 
heart rate pada pasien stroke. 
Akupresur juga dapat digunakan 
untuk     mengatasi nyeri pada pada 
menstruasi (dismenore) dan distress 
menstrual. Akupresur selain terbukti 
mengatasi nyeri bersifat umum, juga 
terbukti mengatasi nyeri selama 
persalinan dan melancarkan 
persalinan (Hibatulloh et al., 2022). 

Akupresur berguna untuk 
bermacam-macam sakit dan nyeri 
serta mengurangi ketegangan, 

kelelahan, dan penyakit. Dalam 
persalinan kala I akupresur dapat  
digunakan ketika kontraksi terasa 
nyeri (Mufidah et al., 2022). Nyeri ini 
muncul ketika terjadi blokade arus 
energi sepanjang meridian tertentu 
dalam tubuh. Blokade yang 
dilepaskan melalui teknik akupresur, 
keserasian dan  fungsi  halus akan 
dikembalikan (Sunarto, 2021). 

Berdasarkan data dari tempat 
penelitian di BMP Santi Yosina, Am. 
Keb Kabupaten Aceh Utara pada 
tahun 2021 diperoleh data sebanyak   
150 orang ibu bersalin.  Pada   tahun 
2022 dari bulan Januari sampai 
bulan Mei diperoleh data sebanyak 30 
orang ibu bersalin. 

Berdasarkan masalah diatas, 

maka peneliti ingin meneliti lebih 
jauh tentang Pengaruh Terapi 
Akupresur Terhadap Intensitas Nyeri 
Persalinan Pada Ibu Bersalin Kala 1 
di PMB Santi Yosina, Am.Keb 
Kecamatan Syamtalira Bayu 
Kabupaten Aceh Utara. 
 

METODE 
 
Jenis   penelitian   yang 

digunakan adalah quasi experimental 
dengan design penelitian   pretest   
and posttest desain (Hidayat, 2014). 
Dalam penelitian ini hanya 
menggunakan kelompok perlakuan 
dan tidak ada kelompok kontrol. 

Kelompok intervensi diberikan 
akupresur. Tehnik pengambilan 
sampel menggunakan tehnik total 
populasi, sampel penelitian sebanyak 

30 ibu bersalin di PMB Santi Yosina, 
Am.Keb Kecamatan Syamtalira Bayu 
Kabupaten Aceh Utara. Instrumen 
penelitian menggunakan lembar 
observasi. Uji analisis menggunakan 
uji wilcoxon test. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi 

Frekuensi Umur, Pekerjaan 
dan Pendidikan Ibu 

 

Karakteristik  F % 

Usia  

20-35 thn  21 70 

>35 thn  9 30 

Bekerja  

Bekerja  12 40 

Tidak bekerja  18 60 

Pendidikan  

SMA 23 76.7 

Perguruan Tinggi 7 23.3 

 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa 
karakteristik umur sebagian besar 
berada pada kategori 20-35 tahun 
yaitu sebanyak 21 orang dengan 
persentase 70%. Pada karakteristik 
pekerjaan ibu, sebagian besar berada 
pada kategori tidak bekerja yaitu 
sebanyak 18 orang dengan persentase 
60%. Pada karakteristik pendidikan 
ibu, sebagian besar berada pada 
kategori SMA yaitu sebanyak 23 
orang dengan persentase 76.7%. 
 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Nyeri 
Persalinan Pretest dan 
Posttest Pemberian 
Akupresur Pada Ibu 
Bersalin Kala I Fase Aktif 

 

Neri  
Pretest Posttest 

f % f % 

Ringan 4 13.3 13 43.3 

Sedang 8 26.7 12 40 

Berat 18 60 5 16.7 
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Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa 
distribusi frekuensi nyeri sebelum 
dan sesudah diberikan akupresur,  
sebelum  diberikan akupresur nyeri 

pada persalinan sebagian besar 
berada pada kategori berat  (60%)  18  
responden  dan  yang paling sedikit 
berada pada kategori ringan (13,3%) 4 
responden, sedangkan sesudah 
diberikan akupresur sebagian besar 
berada pada kategori ringan (43,3%) 
13 responden dan yang paling sedikit 
berada pada kategori berat (16,7%) 5 
responden. 
 
Tabel 3. Pengaruh Pemberian 

akupresur Terhadap Nyeri 
Persalinan Pada Ibu Bersalin 
Kala I Fase Aktif 

 

Terapi 
Akupresur 

N Mean Sig 

Pretest 30 2.47 
0.000 

Posttest 30 1.73 

 
Dari tabel diatas diketahui 

bahwa nilai mean sebelum 2,47, 
sesudah 1,73. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa ada pengaruh 
pemberian akupresur terhadap nyeri 
persalinan pada ibu bersalin kala I 
fase aktif dengan nilai p value 0,000. 
 
Pengaruh Pemberian ASI Eksklusif 
Terhadap Penambahan Berat Badan 
Normal Bayi Usia 0-6 Bulan 

 
Hasil penelitian didapat, bahwa 

nilai mean sebelum 2,47, sesudah 
1,73. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa ada pengaruh 
pemberian akupresur terhadap nyeri 
persalinan pada ibu bersalin kala I 
fase aktif dengan nilai p value 0,000. 
Secara fisiologis nyeri persalinan 
terjadi ketika otot rahim berkontraksi 
dalam upaya membuka serviks dan 
mendorong kepala bayi ke arah 
panggul (Judha, 2012). 

Akupresur berguna untuk 
bermacam-macam sakit dan nyeri 
serta mengurangi ketegangan, 
kelelahan, dan penyakit. Dalam 

persalinan kala I akupresur dapat 
digunakan ketika kontraksi terasa 
nyeri. Nyeri ini muncul ketika terjadi 
blokade arus energi sepanjang 

meridian tertentu dalam tubuh. 
Blokade yang dilepaskan melalui 
teknik akupresur, keserasian dan  
fungsi  halus akan dikembalikan 
(Mufidah et al., 2022). 

Hasil penelitian yang dilakukan 
oleh (Budiarti, 2011) tenang 
hubungan akupresur dengan tingkat 
nyeri dan lama persalinan kala I pada 
ibu primigrafida di Garut. Hasil yang 
didapat akupresur berpengaruh seara 
signifikan terhadap nyeri dan lama 
persanilan dengan nilai sig. < 0,05, 

sehingga akupresur efektif digunakan 
untuk mengurangi tingkat nyeri dan 
lama persalinan kala I. 

Penelitian dari (Katili et al., 
2020) tentang pengaruh pemberian 
teknik akupresur terhadap 
penurunan nyeri persalinan kala I 
fase aktif. Hasil yang diperoleh 
sebelum akupresur, ibu yang nyeri 
sedang 60,9% dan nyeri berat 39,1%. 
Setelah akupresur yang merasakan 
nyeri ringan 65,2% nyeri sedang 
34,8%. Uji Statistik One Sample T 
Test dengan mean difference sebelum 
dilakukan akupresur 1,391 dan 
setelah dilakukan akupresur 1,348. 
Hal ini menunjukkan bahwa 
pemberian teknik akupresur 
berpengaruh. Oleh karena itu para 

ibu inpartu yang mengalami nyeri 
persalinan diberikan teknik 
akupresur untuk mengurangi nyeri. 

Penelitian dari (Nurfazriah & 
Utami, n.d.) tentang pengaruh 
akupresur terhadap pengurangan 
intensitas nyeri persalinan. Hasil yang 
diperoleh nilai signifikan sebesar 
0,000 artinya nilai tersebut (0,000) 
dibawah nilai signifikan yang dapat 
ditolerir (0,05) sehingga nilai t tabel 
signifikan dan dapat digunakan, 
dimana nilai t hitung > t tabel (17,357 

> 2,026) menyimpulkan bahwa 
metode akupresur efektif secara 
signifikan terhadap pengurangan 
intensitas nyeri persalinan pada ibu 
inpartu kala I.  
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Pemberian terapi akupresure 
berpengaruh terhadap intesitas nyeri 

persalinan pada ibu bersalin kala I 
fase aktif. Akupresur selain terbukti 
mengatasi nyeri bersifat umum, juga 
terbukti mengatasi nyeri selama 
persalinan dan melancarkan 
persalinan. 
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